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Andi Prastowo

19
SAYA, MAHASISWA DIFABEL, DAN
PERPUSTAKAAN

Dra. Labibah Zain, MLIS.

I IN Sunan Kalijaga adalah kampus$ inklusif. Mahasiswa difabel
mendapatkan layanan cukup komprehensif. Program Studi

| saya Iln?u Perpustakaan Fakultas Adab dan Imu ].3udaya, tem!:at
esa mengajar, sudah banyak menerima mahasiswa difabel. Sebagian
r mahasiswa yang masuk ke program Ilmu Perpustakaan adalah

| Mahgg; '
asiswa Tuli dan ada satu orang mahasiswa serebral palsy:
asiswa difabel di antara mahasiswa lain

"':::;id? k mudah. Terkadang saya lupa bahwa di sebuah kela; ada
| terlai‘slswa Tuli yang memerlukan perhatian khusus. S2y2 icara
f etiku cepat dengan slide di powerPoint yang ™

'llahaa.sedang bicara dengan cepat, mat2 saya ka
siswa Tuli tersebut. Biasanya seketika sayd akan

e
' o Dicara saya serta membuka mulut Jebar-lebar lengkap dengan
‘ ya menco enuliskan beberapa

en
pen.slgerakkan tangan. Terkadang $3
Jelasan di kertas mahasiswa tersebut atd _
g dari mahasi$

Ctaj
il kepada mahasiswa pendamPi“

Harus diakui, mengajar mah

|
) 2020, dosen di

o Periode 2016-

. Ke
; Pal .
Progrla Perpustakaan UIN Sune’ f;lgzﬁ D Budsya

i‘ l
| iy p erpustakaan, Fakultas Ad@
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Labibah Zain

Ketika mengajar mata kuliah Informasi dalam Kontek Sosial,
kemampuan berbicara di depan umum adalah salah satu unsur penting
yang menentukan nilai akhir. Akan tetapi untuk mahasiswa Tuli, saya
mengganti kemampuan bicara dengan presentasi dengan Bahasa
Isyarat. Tentu unsur ekspresi, body language, dan materi tetap menjadi
kriteria. Dengan kriteria itu pulalah saya menilai kompetensi
presentasi para mahasiswa lainnya. Bagi saya, mahasiswa difabel
mempunyai hak dan kewajiban yang sama hanya saja di dalam proses
pembelajarannya ada penyesuaian yang saya lakukan sesuai dengan
kemampuan mereka.

Harus diakui juga bahwa ada satu dua orang mahasiswa difabel
memanfaatkan disabilitas mereka untuk mendapatkan perlakuan
istimewa. Mereka bilang lupa mengerjakan tugas lah, ketiduran lah,
dan meminta pemakluman dari saya. Kalau hal tersebut terjadi, saya
akan memperingatkan dengan tegas, bahwa mereka akan saya
perlakukan sama seperti mahasiswa lainnya. Kalau mereka tidak
mengumpulkan tepat waktu, akan saya potong nilainya dan kalau tidak
mengumpulkan tugas berarti nilai mereka akan kosong. Biasanyd
setelah satu atau dua kali kejadian seperti itu, mereka akan paham dan
berusaha mengerjakan tugas sebaik-baiknya.

Semua mata kuliah yang saya ajar di Program Studi Ilmu
Perpustakaan mengharuskan bekerja kelompok dan harus
menampilkan sesuatu di akhir perkuliahan: mengadakan pameran
untuk mata kuliah Informasi dalam Konteks Sosial, pementasan Story
Telling untuk mata kuliah English For Librarians dan pembenahan
perpustakaan untuk mata kuliah Manajemen Perpustakaan. Untuk
mencapai hal tersebut, seluruh mahasiswa dibagi dalam beberapa
kelompok. Mahasiswa harus mampu bekerja dalam tim. Mahasiswa
difabel yang saya ajar, rata-rata mampu bekerja sama dalam tim
dengan baik. Mereka melakukan apa yang ditugaskan kelompoknya
untuk dirinya dengan baik. Danu, misalnya, mampu menjadi editor
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- gas-tugasnya dengan

' mendampinginya. Seketika saya jel

<7.melakllr,kan tugas denga
sebagai dosen tidak ingin mema
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video bagi kelompoknya; Hasan aktif menjadi kameramen dalam
pembuatan video profil bagi kelompoknya; Aga begitu ekspresif ketika
ikut bermain peran; Nita tampak begitu antusias menjaga stand
pameran budaya; sementara Isyana mampu memerankan tokoh ibu
peri dalam story telling berjudul «Cinderella” yang dipentaskan oleh
kelompoknya. Tentu semuanya sangat membanggakan.

Saya kemudian teringat pada saat mengajar Nita untuk pertama
kalinya. Ketika semua teman-temannya sudah melakukan survei ke
perpustakaan untuk memenuhi tugas yang saya berikan, Nita masih
belum melakukan apa-apa. Ketika saya tanya, kenapa dia belum
memulai survei ke perpustakaan, dia menjawab bahwa belum ada

relawan dari Pusat Layanan Difabel yang mempunyai waktu untuk

askan bahwa untuk survei ke

Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, dia tak memerlukan rela}‘;?z
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga akan mampti membantu survel N

Walau tanpa relawan karena perpustakaan UIN‘ Suna'n Kah:?ga
ramah difabel. Saya tuliskan juga bahwa

fma Tperpustakaan yang . dia masih bisa
{57 . Jajar mandiri. Kalau dia o
Eg | difabel dia .hfn'us bela) diri bahwa dia bisa
akukannya sendiri, an juga bahwa saya.
ihatnya

njakannya te
emampuannya.

Sebagai manusia yang mandiri seua dergin g saya sampaikan
' . i apa yan
Saya tidak tahu apakah Nit2 memaharm! 2P * 0, o mengerjakan

i najemen,
o tidal tetapi dalam m;ti.‘kkm;:l::: ::roposal pengembangan
aik.

ik di oo dengan teman-
Perpustakaan yang dibuatnya lebih baik dlb.andmg g

ita tampak
teman sekelasnya. Nita pun meﬂdapaesan jewat Whatsapp untuk
Sangat bahagia dan mengirimkan p

i ng betul angka dan
Menanyakan apakah nilai Y208 diterimanya meme g

- oatakan bahwa nilai
Urufnya, Saya jawab pesan rersebut dengar meng
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Labibah Zain

yang saya berikan benar adanya. Kini Nita, mahasiswa Tuli itu sudah
menjadi Sarjana Ilmu Perpustakaan dengan nilai yang memuaskan.

Perpustakaan inklusif

Salah satu persoalan utama bagi mahasiswa difabel adalah ketika
mereka harus mengakses bahan referensi kuliah. Kemampuan mereka
mengakses bahan bacaan sangatlah terbatas. Untuk itulah Pusat
Layanan Difabel (Dahulu bernama Pusat Studi dan Layanan Difabel)
menggandeng perpustakaan UIN Sunan Kalijaga untuk membuka
layanan Difabel Corner pada tahun 2011. Pustakawan UIN Sunan
" Kalijaga diberi pelatihan tentang aksesibilitas dan akomodasi difabel,
sementara fasilitas-fasilitas yang berkaitan dengan akses dan bahan
bacaan diadakan.

Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga pun sigap berbenah.
Perencanaan-perencanaan pengembangan perpustakaan selalu
berwawasan pelayanan ramah difabel. Sesungguhnya layanan ramah
difabel ini juga menjadi amanat International Federation Library
Association (IFLA) dengan standar layanan perpustakaan yang
menyangkut akses fisik, akses koleksi, akses layanan informasi dan
komunikasi, format media serta kesiapan pustakawan yang harus
bermuara pada layanan yang bersifat universal; layanan untuk semua.
Standar IFLA inilah yang menjadi dasar berpijak layanan bagi
penyandang disabilitas di difabel Corner Perpustakaan UIN Sunan
Kalijaga. ‘ ‘

Tentang lift dan kesalahpahaman

Kesadaran untuk menyediakan layanan inklusif di UIN Sunan Kalijaga
baru muncul ketika gedung perpustakaan berlantai empat itu sudah
jadi. Ya, empat lantai dan tanpa Lift! Bagi pengelola perpustakaan yang
tanpa kreativitas, hal ini tentu bisa menimbulkan sikap _apatis.
Bagaimana mungkin perpustakaan bisa menyediakan akses bagi
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mahasiswa tunadaksa? Tak mungkin membawa mereka ke lantai 4.
Alih-alih ‘menangisi’ gedung perpustakaan yang tanpa lift, kami di
perpustakaan UIN Sunan Kalijaga malah membuat Standar Operating
Procedure (SOP) layanan bagi mahasiswa tunadaksa dan tunanetra
agar mereka tetap bisa mengakses bahan bacaan yang diinginkan.

SOP tersebut memungkin mahasiswa dengan keterbatasan fisik

untuk mengakses Online Public Access Catalog (OPAC) dari mana saja:
takaan dan mencatat kode

rumah, kos, kampus, atau lantai 1 perpus
ke bagian informasi atau

buku yang diinginkan serta menyerahkannya .
mahasiswa part time yang ada di Difabel Corner. Pustakawan kamilah

yang akan mengambilkan buku tersebut di lantai 1,2, 3 atau 4 dan
menyerahkannya kepada mereka. Dengan SOP tersebut, kendala akses
ke lantai 2,3,dan 4 bisa diatasi.

SOP ini sering juga disalah artikan : -
Dia bersikeras meminta petugas untuk mengambllkan buku yang

berada di lantai 3 untuknya dengan alasan karena dia adalah
mahasiswa difabel. Tentu s3ja hal ini ditolak oleh p.u?takawa;n UiIkI:
Sunan Kalijaga karena layanan tersebut han.ya untul't civitas ;l::laimkan
Yang tidak bisa menapak tangga menuju lant® atai;ink uituk
mahasiswa Tuli mempunyai kondisi fisik yallg memugg l.lanan.ang
naik ke lantai atas dengan mudah. Setelah dl)e-lask?]n eggap tirsl -
lebar, akhirnya mahasiswa tersebut mengerti ba ::uk nyandang
bukan untuk dirinya. Dia mengerti bahwa la.yanan un : agalah ok
disabilitas bukan untuk memanjakan tetapl muarany

Melatih menjadi mandiri.

oleh salah satu mahasiswa Tuli.

dike'utkan‘
Pada suatu malam, saya sebagai kepald Pe:l;‘i‘:tal:;‘;“;eo te’r sebut
Oleh sebuah unggahan Video di soste l‘nn kilrsi roda sedang
Menggambarkan seorang mahasiswa. V‘::rig?nn)’a menapaki tangga
diangkat oleh beberapa orang mahasis ion video tersebut

; i atas. capt
Yang ada di perpustakaan mentt lantal
149



Labibah Zain

terbaca jelas, “Seandainya perpustakaan kampusku ramah terhadap
disabilitas, hal-hal seperti ini tak perlu terjadi”.

Tentu saja saya kaget. SOP layanan terhadap Tunadaksa tidak
dengan cara menggotong mahasiswa dan kursi rodanya ke lantai atas.
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga adalah salah satu unit yang paling
perhatian terhadap para mahasiswa difabel. PLD pun sempat
memberikan penghargaan sebagai unit yang paling perhatian terhadap
penyandang disabilitas. Tentu hati kecil saya memberontak melihat
video tersebut. Malam itu juga, saya bangunkan teman-teman
pengurus perpustakaan untuk membicarakan kejadian yang ada di
video tersebut.

Wakil kepala perpustakaan, Khusnul Khotimah mengakui bahwa
kejadian tersebut adalah kejadian saat dia memberikan orientasi
mahasiswa baru pada acara user education. Dia mengatakan bahwa
mahasiswa yang memakai kursi roda tersebut ingin melihat situas
perpustakaan di lantai 2 dan 3. Khusnul Khotimah membolehkan
mahasiswa tersebut untuk ikut rombongan ke lantai atas dan serta
merta pustakawan dan teman-teman kelompoknya ikut mengangkat
mahasiswa dan kursi rodanya dengan gembira. Jadi, justru dengan
adanya adegan pengangkatan kursi roda tersebut, menunjukkan
bahwa pustakawan dan para mahasiswa yang menggotong kursi
" tersebut sudah melakukan pergaulan yang humanis. Pengunggah
video terkesan gagal memahami konteks. Tetapi apa yang diunggahnya
beserta keterangan yang menyertai video tersebut telah memancing
banyak komentar julid yang menghujat perpustakaan UIN Sunan
Kalijaga.

Meski Saya, ketua PLD, bahkan mahasiswa yang memakai kursi
roda juga memberikan komentar bersifat klarifikasi dan pengunggah
video juga meminta maaf, tetapi para netizen waktu itu tetap istikamah
menghujat hingga akhirnya Ketua PLD meminta pengunggah video
untuk mengedit caption video tersebut. Sungguh suatu peristiwa yang
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~ Koleksi Perpustak

- Program ini berupaya memi
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tidak bisa saya lupakan dan membuat diri saya belajar bahwa betapa
bersosial-media itu memerlukan kebijakan. Ketika seseorang
bersemangat mengampanyekan ruh inklusi sehingga dia mengunggah
video dengan mengabaikan konteksnya, yang terjadi adalah bukanlah
simpati yang didapat tetapi kesan kecerobohan yang bisa ‘melukai”
nilai-nilai yang dia perjuangkan.

n UIN Sunan Kalijaga juga menyediakan rampa (ramp)
ruang pertemuan yang ramah

disi seperti itu, perpustakaan
-kegiatan para penyandang

Perpustakaa
untuk akses masuk perpustakaan dan
bagi pengguna kursi roda. Dengan kon
menjadi tempat favorit bagi kegiatan
disabilitas.

Books for Blinds dan Difa Repository
aan adalah koleksi yang sangat dibutuhkan oleh para
kuliah maupun untuk kepentingan
yang mempunyai keterbatasan
baca sebuah buku. Mahasiswa-

Perangkat lunak Jaws pun
a di Perpustakaan UIN Sunan

mahasiswa baik untuk kepentingan
yang bersifat rekreatif. Para mahasiswa
penglihatan, tidak mungkin untuk mem
mahasiswa tersebut haruslah dibantu-
dipasang di beberapa komputer yang ad
Ka]ijaga.

Untuk bisa mengub

audio, buku-buku yang
adi PDF. Perpustakaan
akawan dan seorang

ah buku cetak menjadi

akan dibaca harus diubah terlebih dahulu menj

i i an
S iign merclliz;cll;ku-bukuajaryang dipilih ole}: para
nbisa diubah menjadi audio. Kebuefkan
ungkinkan untuk memberikan
disabilitas dengan

emudahan alses beg P buku tersebut bisa dipindai untuk

zzf::el;aslkan EOPJ"’ifll:]t:S) ;garb u o b mc;njadi f(;l;r::;s?::;z
ah dalam forma , 4 laman

Serta tersedia dalam laman PCYP“Stakaa" ! 51

Mahasiswa tunanetra agar

c ) ) mem
Opyrights dunia memang penyandang

diedit dan



Labibah Zain

http://lib.uin-suka.ac.id, pada menu Difa Repository. Tentu saja menu
ini hanya untuk para tunanetra dan tidak boleh dibagikan kepada
orang lain. Untuk itu perpustakaan memberikan kata sandi kepada
para mahasiswa tuna netra dan mereka harus menandatangani surat
perjanjian untuk tidak membagikan kata sandi tersebut kepada orang
lain.

Demikianlah cara para mahasiswa tunanetra mengakses bahan
bacaan di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga. Pada perkembangannya,
para mahasiswa tuna netra saling menularkan pengetahuan dan
ketrampilan memindai buku agar bisa diubah menjadi audio sehingga
mereka menjadi mandiri. Begitu mereka membutuhkan sebuah buku,
maka mereka bisa melakukan proses pindai mandiri di ruang Difabel
Corner di Perpustakaan. Tentu saja peran relawan, mahasiswa part
time dan perpustakaan juga sangat besar kontribusinya dalam
merapikan hasil pindai tersebut agar lebih mudah dibaca ketika diubah
menjadi audio.

Membangun kebersamaan di Difabel Corner.

Difabel Corner adalah tempat favorit bagi para mahasiswa difabel. Saya
sering melihat teman-teman tunanetra, Tuli, dan tunadaksa
nongkrong di tempat ini. Sesekali terdengar suara tawa mereka dan
beberapa juga mengaji. Di Difabel Corner ini memang tersedia
Alquran dengan huruf Braille. Dulu ketika perpustakaan belum
mempunyai Genset, ketika lampu mati, saya sering minta maaf kepada
pengunjung atas terhentinya layanan perpustakaan yang
menimbulkan ketidak-nyamanan. Beberapa kali saya ke ruang Difabel
Corner dan mendapati para mahasiswa tunanetra di sana. “Maaf ya
mas, lampunya mati. Jadinya gelap ya di sini,” kata saya. “Tidak apa-
apa, Bu. Bagi kami listrik mati atau tidak sama gelapnya,” jawab mereka
sambil cekikikan. Haha! Saya pun langsung tertawa mendengar
jawaban itu. Jawaban yang menyadarkan saya bahwa pernyataan saya
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sesungguhnya pernyataan yang tak perlu karena gelap sudah menjadi
bagian dari hidup mereka.

Difabel Corner juga sering digunakan menjadi tempat belajar
Bahasa Isyarat yang dipandu langsung oleh Deni, mahasiswa Tuli dan
juga menjadi magang bagi para mahasiswa Ilmu Perpustakaan yang
tertarik dengan tema Perpustakaan Inklusi dari seluruh penjuru
Indonesia. Interaksi para mahasiswa magang dan para difabel di
ruangan ini sangat akrab. Di ruang inilah, proses belajar mengajar
berlangsung. Para mahasiswa difabel menjadi guru yang baik bagi para
mahasiswa magang. Pun demikian juga ketika perpustakaan UIN
Sunan Kalijaga dikunjungi oleh para tamu baik dari dalam maupun

luar negeri.

Difabel Corner menj
para tamu tersebut. Akbar da
berkenalan dan bercerita tentang a
Dari sinilah Difabel Corner Perpus
al Tak jarang $
Corner, para tamu tersebut terinspirasi
perpustakaan inklusif di negeri mereka. Semoga
di dunia ini yang ramah terhadap difabel.

adi tempat yang paling lama dikunjungi oleh

n Imam biasanya dengan sigap
ktivitas mereka di Difabel Corner.
takaan UIN Sunan Kalijaga
etelah berkunjung ke Difabel
untuk mendirikan

Lebih banyak tempat

menginspirasi dunia. ¥

Yogyakarta, 17 Juli 2020
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